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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu proses pengembangan potensi 

individu, tetapi pendidikan selalu berkonsentrasi dan berusaha untuk 

mengembangkan kecerdasan yang bersifat tunggal, padahal manusia memiliki 

berbagai macam kecerdasan, tidak hanya satu.  

Menurut Howard Gardner (1983), manusia pada dasarnya memiliki delapan 

jenis kecerdasan, kecerdasan tersebut antara lain: kecerdasan linguistik, 

kecerdasan logika-matematika, kecerdasan spasial, kecerdasan musik, kecerdasan 

intrapersonal, kecerdasan interpersonal, kecerdasan kinestetik tubuh, dan 

kecerdasan natural. Meskipun manusia memiliki delapan kecerdasan yang 

berbeda, tetapi kecerdasan-kecerdasan ini tidak beroperasi secara terpisah. 

Kecerdasan-kecerdasan ini selalu bekerja bersama dan segala peran manusia yang 

rumit akan melibatkan penggabungan dari beberapa kecerdasan tersebut. Namun, 

ada satu kemungkinan kecerdasan lain yang perlu ditambahkan ke dalam 

kecerdasan ganda yang dikemukakan oleh Howard Gardner, yaitu kecerdasan 

eksistensial. 

Walter McKenzie (2005) dalam bukunya Multiple Intelligence and 

Instructional Technology, telah menambahkan kecerdasan eksistensial sebagai 

salah satu bagian dari kecerdasan ganda. Bahkan McKenzie telah merumuskan 

berbagai strategi, media, dan teknologi yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan kecerdasan eksistensial tersebut. Mike Fleetham (2006) juga 
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dalam bukunya Multiple Intelligences in Practice: enhancing self-esteem and 

learning in the classroom merumuskan berbagai instrumen, aktivitas 

pembelajaran, dan profesi yang mungkin dapat dicapai bagi mereka yang 

memiliki kecerdasan eksistensial yang tinggi. 

Manusia perlu mengetahui seberapa besar mereka memiliki kecerdasan-

kecerdasan tersebut, tetapi masih banyak manusia yang tidak menyadari itu 

sehingga tidak dapat mengetahui dan mengembangkan bakat-bakat yang 

dimilikinya. Untuk itu, diperlukan suatu cara agar manusia dapat mengetahui 

seberapa besar mereka memiliki kecerdasan-kecerdasan tersebut. Salah satu cara 

tersebut adalah dengan melakukan suatu tes yang dapat menganalisa kecerdasan 

ganda.  

Dari permasalahan di atas, maka akan dibuat suatu aplikasi yang dapat 

menganalisa kecerdasan ganda yang dimiliki oleh seseorang. Penggunaan metode 

fuzzy logic diharapkan dapat memberikan hasil yang tepat untuk menganalisa 

kecerdasan ganda. 

Penelitian serupa pernah dilakukan oleh Septa Rindu, Ismiarta Aknuranda, 

dan Rekyan Regasari (2013) dalam “Sistem Pakar Penentuan Bakat Anak 

Berdasarkan Multiple Intelligence Menggunakan Fuzzy Logic”. Dalam penelitian 

tersebut penulis menggunakan fuzzy logic dalam menentukan kecerdasan ganda 

yang dimiliki, kemudian dari hasil tes kecerdasan ganda ditentukan bakat yang 

dimiliki oleh anak. 

Penelitian yang akan dilakukan berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Septa Rindu, Ismiarta Aknuranda, dan Rekyan Regasari. Perbedaannya 

adalah dalam penelitian ini tidak menentukan bakat berdasarkan kecerdasan 
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ganda, tetapi penelitian ini menentukan kecerdasan apa yang paling dominan yang 

dimiliki oleh seseorang dan penggunaan metode defuzzifikasi juga berbeda, dalam 

penelitian ini digunakan metode centroid sedangkan dalam penelitian yang 

dilakukan Septa Rindu, Ismiarta Aknuranda, dan Rekyan Regasari menggunakan 

metode mean of maximum. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang dirumuskan adalah 

bagaimana metode fuzzy logic dapat diterapkan untuk menganalisa tingkat 

kecerdasan ganda dan kemudian memberikan hasil analisa dengan menggunakan 

grafik jaring laba-laba. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang ada dalam aplikasi ini adalah adanya batasan umur 

untuk individu yang melakukan tes untuk menganalisa kecerdasan ganda yang 

dimilikinya dan hasil yang diberikan hanyalah tingkatan atau level dari 

kecerdasan-kecerdasan yang dimiliki dan tidak diberikan cara untuk 

mengembangkan kecerdasan-kecerdasan tersebut. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah membangun suatu aplikasi yang dapat 

menganalisa kecerdasan ganda dengan menggunakan metode Fuzzy Logic dan 

memberikan hasil analisa dengan menggunakan grafik jaring laba-laba. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut. 

1. Mengetahui tingkat atau level dari kecerdasan-kecerdasan yang dimiliki 

oleh seseorang. 

2. Mengetahui kelebihan dan kekurangan dari kecerdasan-kecerdasan 

yang dimiliki. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam skripsi ini terdiri dari: 

a. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi mengenai latar belakang permasalahan yang ingin 

diselesaikan dengan menggunakan metode fuzzy logic, perumusan 

masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penyusunan laporan. 

 

b. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi dasar – dasar teori yang melandasi penyusunan dan 

perancangan dalam pengembangan aplikasi ini. 

 

c. BAB III METODE DAN PERANCANGAN APLIKASI 

Bab ini berisi mengenai metode penelitian yang digunakan dalam 

pengembangan aplikasi, perancangan aplikasi, struktur tabel, dan desain 

antarmuka. 
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d. BAB IV IMPLEMENTASI DAN UJI COBA 

Bab ini berisi mengenai spesifikasi sistem yang digunakan untuk 

menjalankan aplikasi, implementasi aplikasi yang dibuat, dan hasil dari 

uji coba aplikasi tersebut. 

 

e. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi mengenai kesimpulan yang didapat sesuai dengan hasil 

pengujian dari aplikasi yang dibuat, dan juga saran untuk pengembangan 

aplikasi lebih lanjut. 
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